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Keterangan :

k1 = Kontrol (Tanpa Pemberian Pupuk)
k2 = (NPK 20 g/m?)
k3 = (NPK 40 g/m?)
k4 = (NPK 60 g/m?)
Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan

vl = Bima Brebes
v2 = Bauji
v3 = Tajuk
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Keterangan =

‘ = Tanaman Sampel

Q = Tanaman Bukan Sampel

a = Jarak Tanam (20 cm)
b = Jarak Tanam (20 cm)
¢ =Jarak Tanaman dari Pinggir Bedengan (10 cm)

d = Panjang Bedengan (1 m)

e = Lebar Bedengan (1 m)

Gambar Lampiran 2. Denah Letak Sampel Tanaman
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LABORATORIUM KIMIA DAN KESUBURAN TANAH
DEPARTEMEN ILMU TANAH FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

Kampus T: J1. Perintis K Km. 10, Mak

Tﬂ\. (0411) 587 076. Fax (0411) 587 076

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

Nomor : 220.T.LKKT/2021
Permintaan : Artika Fadilaniza
Asal Contoh/Lokasi : -
Objek : Penelitian
Tgl.Penerii : 12 Oktober 2021
Tgl.Pengujian : 18 Oktober 2021
Jumlah : 1 Contoh Tanah Terganggu
Nomor Contoh Tekstur (pipet Ekstrak 1:2,5 [ Terhadap Contoh Kering 105 °C
pH Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NH.-Acetat 1N, pH7)
Urut | Laboratorium Pengirim PasifDeby Liat | Klas Tekstur Walkley & Black [Kjeldahl Clsen l , —I I l
H,0 KClI c N CIN| PO | Ca | Mg K Na |Jumlah| KTK | KB
e R— e Yo e - ppm - — (cmol (+)kg-1) ———— %
1 AF - 18 | 29 | 53 Liat 591 - 1,80 0.13 14 8,76 |6,47 0,87 |0,28 |0,13 8 241 32

Catatan :
Hasil pengujian ini hanya berlaku bagi contoh yang diuji dan tidak untuk diperbanyak

Gambar Lampiran 3. Hasil Analisis Tanah
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1. Perhitungan kadar N, P, dan K yang tersedia di dalam tanah

Nitrogen (N) = 0,13% Kedalaman sampel =20cm=0,2m
P,0Os (Olsen) = 8,76 ppm Luas lahan = 8 x 8 m = 64 m?
Kalium (K) = 0,28 cmol (+)kg*

KTK = 24,1 kg™

C organik = 1,80%
Berat Tanah per hektar = 24.000.000 kg
a. N =0,13%
=0,13/100 x 24.000.000 kg
=10°x6.400cmx 20 cm x 1
= 128.000.000 g/cm?®
=12.800 kg
=0,13/100 x 12.800
= 16,64 kg
=1/100 x 16,64
= 0,166 kg N yang tersedia di dalam tanah
b. P =P20s(olsen) = 8,76 ppm
=8mx8mx0,2m
= 12.800 dm®
= 8,76 ppm = 8,76 mg/dm3
= 8,76 mg/dm® x 12.800 dm?
=112, 128 mg
=0, 11 kg
Konversi P = P20s
(bna P =31 dan O = 16) = 142/62 x 0,11 kg
= 0,25 kg P yang tersedia di dalam tanah
c. K=0,28 cmol (+) kg
1 meg/100 g = 1 cmol/kg
KTK = 24,1 kg*
=1/100 x 24,1 = 0,241 kg'*

Kekurangan kalium tanah :
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= 0,28 cmol (+) kg - 0,241 kg™

=0,04 kg*

(BAK : 39, valensi 1)

= 0,04 x 39/1 kg!

= 1,56 kg™

= 1,56 mg/100 g

= 15,6 mg/kg

= 15,6 ppm

Kekurangan K dalam 1 ha

= 15,6 x 10 x 4.10°

= 6,24 kg K>O/ha

Kekurangan K dalam tanah lokasi penelitian :
= 64 m?/10.000 m?x 6,24 kg

= 0,039 kg K yang tersedia di dalam tanah

2. Jumlah N, P, dan K yang harus ditambahkan sesuai dengan dosis
rekomendasi

Dosis Rekomendasi N, P, dan K untuk tanaman bawang merah:
Nitrogen (N) = 180 kg/ha
Fosfor (P) =120 kg/ha
Kalium (K) =120 kg/ha
a. Nitrogen (N)

= Luas lahan  x dosis rekomendasi
Luas per hektar

= 8x8x180
10.000

= 1,15 kg

= 1,15 kg — 0,166 kg

= 0,99 kg N yang harus ditambah
b. Fosfor (P)

= Luaslahan x dosis rekomendasi
Luas per hektar
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=8x8x120
10.000

= 0,76 kg
= 0,76 kg — 0,25 kg
= 0,51 kg yang harus ditambah
c. Kalium (K)
= kekurangan K = 6,24 kg/ha
= dosis rekomendasi + kekurangan K
=120 kg + 6,24 kg
= 126,24 kg/ha
Jumlah K yang harus ditambah :

= Luaslahan  x dosis rekomendasi
Luas per hektar

=8x8x126,24
10.000

= 0,80 kg K yang harus ditambah

3. Konversi Kebutuhan hara N, P, dan K yang harus ditambah ke
pupuk majemuk NPK 16:16:16

NPK majemuk 16:16:16
N = 16%
P=16%
K=16%

Kadar N, P, dan K yang harus ditambah
N = 0,99 kg
P =0,51kg
K =0,80 kg

Pemenuhan kebutuhan NPK,
Pencukupan salah satu unsur yaitu unsur P

N =0,99-0,51=0,48 kg
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P =0,51-0,51=0kg
K=0,80-0,51=0,29 kg
NPK yang dibutuhkan:
=0,51/16 x 100

= 3,18 kg/m?

Kekurangan unsur N dan K dipenuhi menggunakan pupuk tunggal yaitu urea

dan KCI

Urea =46% N

KCI =60% K>0

N = (100/46) x 0,48 = 1,04 kg/m? urea yang perlu ditambahkan
K = (100/60) x 0,29 = 0,55 kg/m? KCI yang perlu ditambahkan

. Konversi kebutuhan pupuk ke dalam luas bedengan
Luas bedengan=1mx1m=1m?
a. Pupuk Majemuk NPK

3, 18 kg/m?

=1x1x3,18
64 m?

= 0,049 kg/m?

= 49 g/m?= 50 g/m?
b. Pupuk Urea

1,04 kg/m?

=1x1x1,04
64 m?

= 0,016 kg/m?
= 16 g/m?

c. Pupuk KCI
0,55 kg/m?

=1x1x0,55
64 m?

= 0,0085 kg/m?
= 8,5 g/m?
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5. Perhitungan kebutuhan pupuk kompos
=1,80x 1724 x 20 x 10.000
= 6.206 kg/ha
= 6,2 ton/ha
Dosis rekomendasi pupuk kompos untuk tanaman bawang merah:
13,79 ton/ha
=13,79-6,2
= 7,59 ton/ha yang harus ditambah
64 m>  x 7,59 ton
10.000 m?
64 m?>  x 7.590 kg
10.000 m?
= 48,57 kg/m?

Lampiran 1. Perhitungan Dosis Pupuk
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1. Varietas Bima Brebes

Asal

Umur

Tinggi Tanaman

Kemampuan Berbunga

: Lokal Bima Brebes
: Mulai Berbunga 50 hari panen (60%

batang melemas) 60 hari

: 34,5 cm (25-44cm)
: Agak Sukar

Banyak Anakan : 7-12 umbi per rumpun
Bentuk daun : Silindris, berlubang
Warna daun - Hijau

Banyak daun : 14-50 helai

Bentuk bunga . seperti payung

Warna bunga : Putih

Banyak buah/tangkai : 60 — 100 buah

Banyak bunga/tangkai : 120 — 160 bunga
Banyak tangkai bunga/rumpun  : 2 — 4 tangkai

Bentuk biji : Bulat, gepeng, berkeriput

Warna biji : Hitam

Bentuk umbi : Lonjong bercincin kecil pada leher cakram
Warna umbi : merah muda

Produksi umbi

: 9,9 ton perhektar umbi kering

Susut bobot umbi (basah-kering) :21,5%
Ketahanan terhadap penyakit : cukup tahan terhadap busuk umbi
(Botrytis allii)

Kepekaan terhadap penyakit : Peka terhadap busuk ujung daun

(Phytophtora porri)
Keterangan : Baik untuk dataran rendah
Peneliti : Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah
No. SK : 594/Kpts/TP.240/8/1984
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2. Varietas Bauji

Asal : Lokal Nganjuk

Umur : Mulai Berbunga 45 hari panen (60%
batang melemas) 60 hari

Tinggi tanaman :35-43cm

Kemampuan Berbunga : Mudah Berbunga

Banyak anakan : 9-16 umbi perumpun

Bentuk daun : Silindris, berlubang

Warna daun - Hijau

Banyak daun : 40-45 helai/rumpun

Bentuk bunga . Seperti payung

Warna bunga : Putih

Banyak buah/tangkai : 75-100 buah

Banyak bunga/tangkai : 115-150 bunga

Banyak tangkai bunga/rumpun  : 2 — 5 tangkai

Bentuk biji : Bulat, gepeng, berkeriput

Warna biji : Hitam

Bentuk umbi : Bulat lonjong

Ukuran umbi : Sedang (6 - 10)g

Warna umbi : Merah keunguan

Produksi umbi : 13-14 ton perhektar umbi kering

Susut bobot umbi (basah - kering) : 25% (basah kering)

Aroma : Sedang

Kesukaan / cita rasa : Cukup digemari

Kerenyahan bawang goreng : Sedang

Ketahanan terhadap penyakit : Agak tahan terhadap fusarium

Kepekaan terhadap penyakit : Agak tahan terhadap ulat grayak
(Spodoptera exiguana)

Keterangan : Baik untuk dataran rendah, sesuai untuk
musim hujan

Peneliti : Baswarsiati, Luki Rosmahani, Eli Korliana,
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F Kasijadi, Anggoro Hadi Permadi

No. SK

. Varietas Tajuk

Asal

Silsilah

Golongan Varietas
Tinggi Tanaman

Bentuk penampang daun

Ukuran daun

Warna daun
Jumlah daun per umbi
Jumlah daun per rumpun

Umur panen

Bentuk umbi
Ukuran Umbi

Warna umbi

Berat per umbi

Jumlah umbi per rumpun

Berat umbi basah per rumpun

Jumlah anakan

Daya simpan umbi pada suhu ruang (25 - 27°C)
Susut bobot umbi (basah - kering simpan)

Hasil umbi per hektar

Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar

: 65/Kpts/TP.240/2/2000

. Introduksi dari Thailand

. Seleksi Positif

: Klon

:26,4- 40 cm

. Silindris, tengah berongga

: Panjang 27-32 cm, diameter

0,49-0,54 cm

: Hijau sedang

: 3-8 helai

: 15 - 45 helai

: 59 hari (80% batang

melemas)

: Bulat
: Tinggi 1,8-3,9 cm, diameter

1,7-3,2 mm

: Merah muda
:6,5-13,68¢9

:5—15 umbi

32,5 - 68,4 gram

: 6 —12 anakan

: 3 - 4 bulan setelah panen
22 - 25%

:11-16ton

: 250.000 tanaman

: 900 — 1000 kg
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Penciri utama

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pengusul

Peneliti

Lampiran 2. Deskripsi Varietas

: Warna daun hijau muda, bentuk

umbi bulat dengan diameter terluas
mendekati ujung akar, warna umbi

merah muda cerah

: Beradaptasi dengan baik pada

musim kemarau dan tahan terhadap
musim hujan. Memiliki aroma yang
sangat tajam, cocok untuk bahan
baku bawang goreng

: Beradaptasi baik di dataran rendah

terutama pada musim kemarau

: Dinas Pertanian Daerah Kabupaten

Nganjuk

: Awang Maharijaya (Institut

Pertanian Bogor), M. Choirul
Rosyidin (UPT-PSBTPH Dinas
Pertanian provinsi Jawa
Timur),Suryo (UPT-PSBTPH
Provinsi Jawa Timur wilayah I11),
Helmi (Dinas Pertanian Kabupaten
Nganjuk), Agus Sulistyono (Dinas
Pertanian Kabupaten Nganjuk),
Akat (Penangkar benih)
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Tabel Lampiran 1la. Tinggi tanaman (cm) bawang merah pada berbagai varietas
dan dosis pupuk NPK umur 3 MST

PU AP : KeIoITpok " Total Rata-rata
k1 24.20 24.94 25.28 74.42 24.81
vl k2 24.70 24.66 25.04 74.40 24.80
k3 25.00 25.06 26.08 76.14 25.38
k4 25.50 26.32 27.06 78.88 26.29
Sub Total 99.40 100.98 103.46 303.84
k1 23.74 24.68 25.40 73.82 24.61
V2 k2 25.64 25.30 26.20 77.14 25.71
k3 27.40 26.64 26.72 80.76 26.92
k4 28.80 28.40 28.52 85.72 28.57
Sub Total 105.58 105.02 106.84 317.44
k1 24.76 24.68 24.18 73.62 24.54
V3 k2 26.04 25.58 25.24 76.86 25.62
k3 26.74 26.20 26.62 79.56 26.52
k4 27.60 28.02 28.94 84.56 28.19
Sub Total 105.14 104.48 104.98 314.60
Total 310.12 310.48 315.28 935.88

Tabel Lampiran 1b. Sidik ragam tinggi tanaman bawang merah pada berbagai
varietas dan dosis pupuk NPK umur 3 MST

sK DB K KT F.Hitung F. Tabel
0.05 0.0l
Ulangan 2 138 06916 230 tn 694 18.00
Vv 2 858 42889 1424  * 694 18.00
Galat V 4 120 03012
K 3 4607 153560 7058  ** 316 5.9
VXK 6 58 09695 446  ** 266 401
Galat K 18 392 02176
Total 35 66.97

KK (V) : 7.97 %
KK (K) : 1.79 %
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Berpengaruh Nyata
** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 2a. Jumlah daun (helai) bawang merah pada berbagai varietas
dan dosis pupuk NPK umur 4 MST

PU AP : KeIoITpok " Total Rata-rata
k1l 25.20 25.00 26.60 76.80 25.60
vl k2 27.00 26.80 27.20 81.00 27.00
k3 27.20 26.80 28.40 82.40 27.47
k4 28.40 28.80 29.20 86.40 28.80
Sub Total 107.80 107.40 111.40 326.60
k1l 26.40 26.60 26.60 79.60 26.53
V2 k2 27.80 26.80 28.40 83.00 27.67
k3 29.60 28.40 29.00 87.00 29.00
k4 30.20 30.20 29.80 90.20 30.07
Sub Total 114.00 112.00 113.80 339.80
k1l 26.40 27.00 27.00 80.40 26.80
V3 k2 27.80 26.60 27.80 82.20 27.40
k3 28.00 28.00 29.20 85.20 28.40
k4 29.40 28.60 29.40 87.40 29.13
Sub Total 111.60 110.20 113.40 335.20
Total 333.40 329.60 338.60 1001.60

Tabel Lampiran 2b. Sidik ragam jumlah daun bawang merah pada berbagai
varietas dan dosis pupuk NPK umur 4 MST

sK DB K KT F.Hitung F. Tabel
0.05 001
Ulangan 2 340 17011 741 * 694 1800
Vv 2 748 37411 1631  * 694 18.00
Galat V 4 092 02294
K 3 4502 150074 7236  ** 316 5.09
VXK 6 174 0.2907 140  tn 266 401
Galat K 18 373 02074
Total 35 6230

KK (V) 6.95 %
KK (K) 1.64 %
Keterangan : tn : Tidak Nyata
* . Berpengaruh Nyata
** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 3a. Jumlah anakan bawang merah pada berbagai varietas dan

dosis pupuk NPK umur 7 MST

Kelompok

PU AP : . " Total Rata-rata
k1l 11.80 11.40 12.20 35.40 11.80
vl k2 11.80 12.00 11.40 35.20 11.73
k3 11.60 12.00 12.00 35.60 11.87
k4 11.60 12.60 12.40 36.60 12.20
Sub Total 46.80 48.00 48.00 142.80
k1l 12.80 11.20 11.20 35.20 11.73
V2 k2 12.40 11.80 11.60 35.80 11.93
k3 14.00 12.60 12.40 39.00 13.00
k4 14.20 13.20 12.80 40.20 13.40
Sub Total 53.40 48.80 48.00 150.20
k1l 11.80 11.20 11.40 34.40 11.47
V3 k2 12.60 12.40 11.80 36.80 12.27
k3 13.00 12.80 12.80 38.60 12.87
k4 14.00 12.60 13.00 39.60 13.20
Sub Total 51.40 49.00 49.00 149.40
Total 151.60 145.80 145.00 442.40

Tabel Lampiran 3b. Sidik ragam jumlah anakan bawang merah pada berbagai

varietas dan dosis pupuk NPK umur 7 MST

sK DB K KT F.Hitung F. Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 2.16 1.0811 1.32 tn 6.94 18.00

\% 2 2.75 1.3744 1.67 tn 6.94 18.00

Galat V 4 3.28 0.8211

K 3 8.84 2.9481 27.35 ** 316 5.09

VXK 6 2.66 0.4426 4.11 ** 266 4.01

Galat K 18 1.94 0.1078

Total 35 21.64

KK (V) 9.54 %

KK (K) 2.67 %

Keterangan : tn : Tidak Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 4a. Kilorofil a (umol.m®) tanaman bawang merah pada berbagai
varietas dan dosis pupuk NPK

PU AP : KeIoITpok " Total Rata-rata
k1 39.98 42.77 25.45 108.20 36.07
vl k2 61.90 46.03 39.98 147.91 49.30
k3 63.27 47.62 52.25 163.14 54.38
k4 85.17 48.66 50.22 184.05 61.35
Sub Total 250.32 185.08 167.90 603.30
k1 40.26 50.70 43.32 134.29 44.76
V2 k2 51.24 69.05 43.32 163.61 54.54
k3 57.18 70.77 58.62 186.57 62.19
k4 61.90 74.54 77.39 213.83 71.28
Sub Total 210.58 265.06 222.65 698.30
k1 43.32 45.76 41.11 130.19 43.40
v3 k2 55.24 51.24 43.32 149.80 49.93
k3 61.44 53.75 46.56 161.75 53.92
k4 62.82 59.56 57.18 179.56 59.85
Sub Total 222.81 210.32 188.17 621.30
Total 683.72 660.46 578.72 1922.90

Tabel Lampiran 4b. Sidik ragam klorofil a tanaman bawang merah pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F.Tabel
005 001
Ulangan 2 506.83 2534132 101  tn 694 18.00
Vv 2 42436 2121824 085 tn 694 18.00
Galat V 4 1001.83  250.4586
K 3 248351  827.8352 1946 ** 316 5.09
VXK 6 116.73 194546 046 tn 266 4.01
Galat K 18 765.61  42.5338
Total 35 5298.87

KK(V): 27.27%
KK(K): 12.21%
Keterangan: tn : Tidak Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 5a. Klorofil b (umol.m?) tanaman bawang merah pada berbagai
varietas dan dosis pupuk NPK

Kelompok

PU AP : . " Total Rata-rata
k1l 48.95 49.26 47.45 145.66 48.55
vl k2 51.58 49.63 48.95 150.16 50.05
k3 51.76 49.82 50.37 151.94 50.65
k4 54.90 49.94 50.12 154.96 51.65
Sub Total 207.19 198.64 196.89 602.72
k1l 48.98 50.18 49.32 148.49 49.50
V2 k2 50.24 52.54 49.32 152.10 50.70
k3 50.97 52.78 51.16 154.91 51.64
k4 51.58 53.31 53.72 158.61 52.87
Sub Total 201.78 208.81 203.53 614.11
k1l 49.32 49.60 49.08 148.00 49.33
V3 k2 50.73 50.24 49.32 150.30 50.10
k3 51.52 50.55 49.69 151.76 50.59
k4 51.70 51.28 50.97 153.95 51.32
Sub Total 203.27 201.67 199.06 604.01
Total 612.24 609.12 599.48 1820.84

Tabel Lampiran 5b. Sidik ragam klorofil b tanaman bawang merah pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F.Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 7.38 3.6905 0.88 tn 6.94 18.00
\% 2 6.49 3.2454 0.77 tn 6.94 18.00
Galat V 4 16.76 4.1896

K 3 37.88 12.6279 1721 ** 316 5.09
VXK 6 1.91 0.3191 0.43 tn 266 4.01
Galat K 18 13.21 0.7337

Total 35 83.64
KK(V): 3.56%
KK(K): 1.69%
Keterangan: tn : Tidak Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 6a. Total klorofil a dan b (umol.m?) tanaman bawang merah
pada berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

Kelompok

PU AP : . " Total Rata-rata
k1l 84.33 87.64 67.25 239.22 79.74
vl k2 110.57 91.51 84.33 286.41 95.47
k3 112.24 93.40 98.95 304.59 101.53
k4 139.08 94.66 96.51 330.25 110.08
Sub Total 446.22 367.20 347.04 1160.47
k1l 84.66 97.12 88.29 270.08 90.03
V2 k2 97.74 119.26 88.29 305.29 101.76
k3 104.87 121.36 106.61 332.84 110.95
k4 110.57 125.98 129.48 366.04 122.01
Sub Total 397.85 463.73 412.67 1274.25
k1l 88.29 91.19 85.66 265.14 88.38
V3 k2 102.53 97.74 100.00 300.27 100.09
k3 110.01 100.75 88.29 299.05 99.68
k4 111.69 107.75 104.87 324.31 108.10
Sub Total 412,52 397.43 378.83 1188.77
Total 1256.59 1228.36  1138.54  3623.49

Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam total klorofil a dan b tanaman bawang merah
pada berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F.Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 633.37 316.6845 0.86 tn 6.94 18.00
\% 2 584.77 292.3859 0.79 tn 6.94 18.00
Galat V 4 1480.27 370.0672

K 3 3507.42 1169.1413 1776  ** 3.16 5.09
VXK 6 220.75 36.7923 0.56 tn 2.66 4.01
Galat K 18 1184.65 65.8140

Total 35 7611.24
KK (V): 16.99 %
KK(K): 8.06%
Keterangan: tn : Tidak Nyata

*

: Berpengaruh Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 7a. Jumlah umbi (siung) bawang merah per tanaman pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

PU AP : KeIoITpok " Total Rata-rata
k1l 12.60 12.60 12.80 38.00 12.67
vl k2 12.40 12.80 13.00 38.20 12.73
k3 12.80 13.60 13.00 39.40 13.13
k4 13.80 13.40 13.20 40.40 13.47
Sub Total 51.60 52.40 52.00 156.00
k1l 13.20 13.20 12.80 39.20 13.07
V2 k2 14.00 13.00 12.20 39.20 13.07
k3 15.00 14.80 13.40 43.20 14.40
k4 15.20 15.40 13.80 44.40 14.80
Sub Total 57.40 56.40 52.20 166.00
k1l 12.80 12.00 11.80 36.60 12.20
V3 k2 13.80 12.80 12.60 39.20 13.07
k3 15.40 13.20 13.20 41.80 13.93
k4 15.60 14.00 13.60 43.20 14.40
Sub Total 57.60 52.00 51.20 160.80
Total 166.60 160.80 155.40 482.80

Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam jumlah umbi bawang merah per tanaman pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F.Tabel
0.05 001
Ulangan 2 523 26144 221 tn 694 18.00
Vv 2 417  2.0844 176  tnh 694 18.00
Galat V 4 474 1.1844
K 3 1460 48667 3640 ** 316 509
VXK 6 245  0.4089 306  * 266 401
Galat K 18 241 0.1337
Total 35 3360

KK (V) 10.77 %
KK (K) 2.73 %
Keterangan: tn : Tidak Nyata
* . Berpengaruh Nyata
** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 8a. Diameter umbi (mm) bawang merah per tanaman pada

berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

Kelompok

PU AP : . " Total Rata-rata
k1l 19.99 20.91 20.34 61.24 20.41
vl k2 18.28 20.24 23.18 61.70 20.57
k3 21.27 24.68 23.44 69.39 23.13
k4 23.33 24.68 24.04 72.05 24.02
Sub Total 82.87 90.51 91.00 264.38
k1l 20.82 19.02 19.32 59.16 19.72
V2 k2 23.46 21.52 21.96 66.94 22.31
k3 22.22 21.32 23.36 66.90 22.30
k4 25.62 25.32 24.48 75.42 25.14
Sub Total 92.12 87.18 89.12 268.42
k1l 18.30 19.30 19.16 56.76 18.92
v3 k2 22.40 21.34 16.42 60.16 20.05
k3 24.26 23.76 25.62 73.64 24.55
k4 25.73 24.52 23.44 73.69 24.56
Sub Total 90.68 88.92 84.64 264.24
Total 265.68 266.61 264.76 797.04

Tabel Lampiran 8b. Sidik ragam diameter umbi bawang merah per Tanaman

pada berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F. Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 0.14 0.0715 0.02 tn 6.94 18.00
\% 2 0.94 0.4678 0.10 tn 6.94 18.00
Galat V 4 18.17 4.5437

K 3 132.37  44.1231 23.86 ** 316 5.09
VXK 6 20.45 3.4081 1.84 tn 266 4.01
Galat K 18 33.29 1.8492

Total 35 205.36
KK(V): 3.09%
KK(K): 6.14%

Keterangan : tn : Tidak Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 9a. Bobot basah umbi (g) bawang merah per tanaman pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

Kelompok

PU AP : . " Total Rata-rata
k1l 3.58 3.58 3.58 10.74 3.58
vl k2 5.01 4.85 4.87 14.73 491
k3 4.88 4.86 5.56 15.30 5.10
k4 4.77 5.24 5.40 1541 5.14
Sub Total 18.24 18.54 19.41 56.19
k1l 4.01 3.62 4.04 11.68 3.89
V2 k2 3.91 3.90 4.01 11.83 3.94
k3 5.52 5.10 5.06 15.67 5.22
k4 6.22 6.20 5.82 18.25 6.08
Sub Total 19.67 18.82 18.94 57.43
k1l 3.65 4.05 4.22 11.92 3.97
V3 k2 4.96 5.31 251 12.78 4.26
k3 4.48 5.08 5.02 14.58 4.86
k4 5.40 5.48 5.52 16.40 5.47
Sub Total 18.49 19.92 17.27 55.68
Total 56.40 57.28 55.62 169.30

Tabel Lampiran 9b. Sidik ragam bobot basah umbi bawang merah per tanaman
pada berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F. Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 0.11 0.0574 0.22 tn 6.94 18.00

\% 2 0.13 0.0671 0.25 tn 6.94 18.00

Galat V 4 1.06 0.2640

K 3 15.87 5.2906 19.99 ** 316 5.09

VXK 6 3.17 0.5282 2.00 tn 266 4.01

Galat K 18 4.76 0.2647

Total 35 25.11

KK (V) 551 %

KK (K) 10.94 %

Keterangan : tn : Tidak Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 10a. Bobot kering umbi (g) bawang merah per tanaman pada

berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

PU AP : KeIoITpok " Total Rata-rata
k1l 3.33 3.35 3.35 10.04 3.35
vl k2 4.78 4.34 3.96 13.08 4.36
k3 4.37 4.62 4.68 13.68 4.56
k4 410 5.01 5.00 14.11 4,70
Sub Total 16.59 17.33 17.00 50.91
k1l 3.60 3.42 3.60 10.62 3.54
V2 k2 3.76 3.50 3.74 11.00 3.67
k3 5.26 4.63 4.59 14.49 4.83
k4 5.96 5.81 5.57 17.33 5.78
Sub Total 18.58 17.36 17.50 53.43
k1l 3.39 3.68 3.72 10.80 3.60
V3 k2 4.65 4.82 2.29 11.76 3.92
k3 4.16 4.62 4.60 13.39 4.46
k4 5.11 5.06 5.10 15.27 5.09
Sub Total 17.31 18.18 15.72 51.21
Total 52.48 52.86 50.21 155.56

Tabel Lampiran 10b. Sidik ragam bobot kering umbi bawang merah per
tanaman pada berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F. Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 0.34 0.1712 0.94 tn 6.94 18.00

\% 2 0.32 0.1583 0.87 tn 6.94 18.00

Galat V 4 0.73 0.1820

K 3 14.76 4.9193 19.82 ** 316 5.09

VXK 6 2.51 0.4187 1.69 tn 266 4.01

Galat K 18 4.47 0.2482

Total 35 23.12

KK (V) 9.21%

KK (K) 11.53%

Keterangan : tn : Tidak Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 11a. Bobot basah umbi (g) per m? pada berbagai varietas dan

dosis pupuk NPK
PU AP : KeIoITpok " Total Rata-rata

k1l 950 919 901 2770 923.33
vl k2 931 938 1012 2881 960.33
k3 915 972 1015 2902 967.33
k4 1050 1013 1001 3064 1021.33

Sub Total 3846 3842 3929 11617
k1l 1045 1035 980 3060 1020.00
V2 k2 1122 1025 1020 3167 1055.67
k3 1012 1034 1102 3148 1049.33
k4 1234 1140 1198 3572 1190.67

Sub Total 4413 4234 4300 12947
k1l 916 1023 933 2872 957.33
V3 k2 922 931 1116 2969 989.67
k3 1035 944 1078 3057 1019.00
k4 1173 1145 1145 3463 1154.33

Sub Total 4046 4043 4272 12361

Total 12305 12119 12501 36925

Tabel Lampiran 11b. Sidik ragam bobot basah umbi bawang merah per m? pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F.Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 6081.56 3040.7778 1.55 tn 6.94 18.00
\% 2 74050.89  37025.4444 18.87  ** 6.94 18.00
Galat V 4 7848.94 1962.2361

K 3 121604.08 40534.6944 13.00 ** 3.16 5.09
VXK 6 12678.00  2113.0000 0.68 tn 2.66 4.01
Galat K 18 56106.17  3117.0093

Total 35 278369.64
KK (V): 18.76 %
KK(K): 5.44%
Keterangan: tn : Tidak Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 12a. Bobot kering umbi (g) bawang merah per m? pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK
PU AP : Kelolrrpok " Total Rata-rata
k1l 717 752 802 2271 757.00
vl k2 827 723 747 2297 765.67
k3 848 726 808 2382 794.00
k4 872 797 845 2514 838.00
Sub Total 3264 2998 3202 9464
k1l 837 828 815 2480 826.67
V2 k2 808 828 844 2480 826.67
k3 903 919 914 2736 912.00
k4 1007 935 952 2894 964.67
Sub Total 3555 3510 3525 10590
k1l 801 810 724 2335 778.33
V3 k2 719 823 911 2453 817.67
k3 831 889 810 2530 843.33
k4 920 936 939 2795 931.67
Sub Total 3271 3458 3384 10113
Total 10090 9966 10111 30167

Tabel Lampiran 12b. Sidik ragam bobot kering umbi per m?
varietas dan dosis pupuk NPK

pada berbagai

sK DB K KT F.Hitung F.Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 1023.39 511.6944 0.15 tn 6.94 18.00
\% 2 53239.06 26619.5278 7.97 * 6.94 18.00
Galat V 4 13358.28  3339.5694

K 3 83715.19  27905.0648 13.88 ** 3.16 5.09
VXK 6 7891.39 1315.2315 tn 2.66 4.01
Galat K 18 36183.67  2010.2037

Total 35 195410.97
KK(V): 1947 %
KK(K): 5.35%
Keterangan: tn : Tidak Nyata

*

: Berpengaruh Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 13a. Susut bobot umbi (%) bawang merah pada berbagai
varietas dan dosis pupuk NPK

PU AP : KeIoITpok " Total Rata-rata
k1 0.25 0.18 0.11 0.54 0.18
vl k2 0.11 0.23 0.26 0.60 0.20
k3 0.07 0.25 0.20 0.53 0.18
k4 0.17 0.21 0.16 0.54 0.18
Sub Total 0.60 0.88 0.73 2.21
k1 0.20 0.20 0.17 0.57 0.19
V2 k2 0.28 0.19 0.17 0.64 0.21
k3 0.11 0.11 0.17 0.39 0.13
k4 0.18 0.18 0.21 0.57 0.19
Sub Total 0.77 0.68 0.72 2.17
k1 0.13 0.21 0.22 0.56 0.19
V3 k2 0.22 0.12 0.18 0.52 0.17
k3 0.20 0.06 0.25 0.50 0.17
k4 0.22 0.18 0.18 0.58 0.19
Sub Total 0.76 0.57 0.84 2.16
Total 2.13 2.13 2.28 6.54

Tabel Lampiran 13b. Sidik ragam susut bobot umbi bawang merah pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

SK DB JK KT F.Hitung __F.Tabel
0.05 0.01
Ulangan 2 0.00 0.0007 0.15 tn 6.94 18.00
\% 2 0.00 0.0001 0.01 tn 6.94 18.00
Galat V 4 0.02 0.0047
K 3 0.01 0.0024 0.71 tn 3.16 5.09
VXK 6 0.01 0.0011 0.33 tn 266 4.01
Galat K 18 0.06 0.0034
Total 35 0.10
KK (V) 4.07 %
KK(K) 32.25%
Keterangan: tn : Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 14a. Produksi per hektar (ton) pada berbagai varietas dan dosis

pupuk NPK
PU AP : Kelolrrpok " Total Rata-rata

k1l 7.17 7.52 8.02 22.71 1.57
vl k2 8.27 7.23 7.47 22.97 7.66
k3 8.48 7.26 8.08 23.82 7.94
k4 8.72 7.97 8.45 25.14 8.38

Sub Total 32.64 29.98 32.02 94.64
k1l 8.37 8.28 8.15 24.80 8.27
V2 k2 8.08 8.28 8.44 24.80 8.27
k3 9.03 9.19 9.14 27.36 9.12
k4 10.07 9.35 9.52 28.94 9.65

Sub Total 35.55 35.10 35.25 105.90
k1l 8.01 8.10 7.24 23.35 7.78
V3 k2 7.19 8.23 9.11 24.53 8.18
k3 8.31 8.89 8.10 25.30 8.43
k4 9.20 9.36 9.39 27.95 9.32

Sub Total 32.71 34.58 33.84 101.13

Total 100.90 99.66 101.11 301.67

Tabel Lampiran 14b. Sidik ragam produksi per hektar bawang merah pada
berbagai varietas dan dosis pupuk NPK

sK DB K KT F.Hitung F.Tabel
0.05 0.01

Ulangan 2 0.10 0.0512 0.15 tn 6.94 18.00
\% 2 5.32 2.6620 7.97 * 6.94 18.00
Galat V 4 1.34 0.3340

K 3 8.37 2.7905 13.88 ** 3.16 5.09
VXK 6 0.79 0.1315 0.65 tn 2.66 4.01
Galat K 18 3.62 0.2010

Total 35 19.54
KK(V): 1947 %
KK(K): 5.35%
Keterangan: tn : Tidak Nyata

*

: Berpengaruh Nyata

** . Berpengaruh Sangat Nyata
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Gambar Lampiran 4. Persiapan Penelitian: (a) Pengolahan lahan dan
pemasangan mulsa (b) penimbangan pupuk (c)
persiapan umbi bawang merah

Gambar Lampiran 5. Pelaksanaan Penelitian: (a) Penaman Umbi bawang merah
(b) Pemupukan pertama (15 HST) (c) pengamatan tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan (d)
Pengaplikasian Fungisida (g) Pengamatan klorofil daun
(h) Pemanenan (i) penimbangan bobot segar umbi (j)
penimbangan bobot kering umbi
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Gambar Lampiran 6. Data Suhu, Curah Hujan, dan Kelembaban bulan
Februari 2022 (a) Rata-Rata Suhu Tertinggi dan
Terdingin (b) Rata-Rata Curah Hujan (c) Rata-
rata Kelembaban
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Gambar Lampiran 7. Data Suhu, Curah Hujan dan Kelembaban bulan
Maret 2022 (a) Rata-Rata Suhu Tertinggi dan
Terdingin (b) Rata-Rata Curah Hujan (c) Rata-
rata Kelembaban
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Gambar Lampiran 8. Data Suhu, Curah Hujan, dan Kelembaban bulan

April 2022 (a) Rata-Rata Suhu Tertinggi dan
Terdingin (b) Rata-Rata Curah Hujan (c) Rata-
rata Kelembaban
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